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ABSTRAK 

Zahro’, Umi R. 2016. Pengaruh Model Problem Based Learning Berbasis Science 
Edutainment terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SMP. Skripsi. Jurusan 

IPA Terpadu Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas 

Negeri Semarang. Pembimbing utama: Parmin, M.Pd., dan Pembimbing 

pendamping: Indah Urwatin Wusqo, M.Pd. 

Penelitin ini menggunakan model problem based learning berbasis science 
edutainment bertujuan untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa. Model 

pembelajaran problem based learning berbasis science edutainment, menyajikan 

sebuah permasalahan pada setiap konsep materi berbasis permainan. Karakteristik 

utama model pembelajaran yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan 

sebuah kartu permainan dalam membantu siswa memahami materi berbasis 

permasalahan dengan cara yang menghibur. Secara sederhana, kartu masalah yang 

diberikan membantu siswa mengetahui konsep materi sendiri dengan cara yang 

menghibur karena pada kartu tersebut ada aturan permainan dan skor yang 

diperoleh ketika bermain. Hasil analisis korelasi antara problem based learning
berbasis science edutainment dengan kemampuan berpikir kritis siswa diperoleh 

indeks korelasi rhitung sebesar 0,61. Besarnya hubungan antara model problem 
based learning berbasis science edutainment dengan kemampuan berpikir kritis 

siswa ditentukan dengan koefisien determinasi (r
2
), dimana harga r

2 
adalah 0,378. 

Hal tersebut berarti 37,80% hasil kemampuan berpikir kritis siswa 

ditentukan/dipengaruhi oleh model problem based learning berbasis science 
edutainment dan 62,2% ditentukan oleh faktor lain. Nilai korelasi tersebut 

dibandingkan dengan rtabel senilai 0,398. Indeks korelasi berdasarkan perhitungan 

lebih besar nilainya dibandingkan dengan rtabel, sehingga disimpulkan bahwa 

penerapan problem based learning berbasis science edutainment pada kelas 

eksperimen berpengaruh secara positif terhadap kemampuan berpikir kritis siswa 

pada kelas tersebut. Harga rhitung sebesar 0,61 dapat diinterpretasikan bahwa 

pengaruh dari problem based learning berbasis science edutainment terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa adalah kuat. 

Kata Kunci: Problem Based Learning, Science Edutainment, dan Kemampuan 

Berpikir Kritis 
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ABSTRACT 

Zahro’, Umi R. 2016. The Effect of Problem Based Learning Model of Science-

based Edutainment to the Student Junior High School. Minithesis, Science 

Departement of Mathematic’s and Science Faculty. Semarang State University. 1st

Adviser: Parmin, M.Pd., 2
nd

Adviser: Indah Urwatin Wusqo, M.Pd. 

This research is conducted using problem based learning model of science-based 

edutainment aimed to determine students' critical thinking skills. Model-based 

learning problem based learning science edutainment, present a problem in any 

material concepts based games. The main characteristics of the learning model 

performed in this study using a card game in helping students understand the 

material-based issues in an entertaining way. Simply put, the problem given cards 

help students recognize the concept of his own material in an entertaining way on 

the card because there are rules of the game and the score obtained when playing. 

The results of correlation analysis between the problem based learning science-

based edutainment with critical thinking skills students acquired rhitung 

correlation index of 0.61. The magnitude of the relationship between problem 

based learning model of science-based edutainment with the critical thinking 

skills of students is determined by the coefficient of determination (r
2
), where 

prices r
2
 is 0.378. This means that 37.80% of the students' ability to think 

critically determined / influenced by the problem based learning model of science-

based edutainment and 62.2% is determined by other factors. The correlation 

value is compared with rtables worth 0.398. Correlation index based on a 

calculation of greater value than the rtabel, thereby concluded that the application 

of problem based learning science based on experiment class edutainment positive 

effect on students' critical thinking skills in the classroom. Rcount price of 0.61 can 

be interpreted that the effects of problem based learning science edutainment 

based on students' critical thinking ability is strong. 

Keywords: Problem Based Learning (PBL), Science Edutainment, Critical 

Thinking Skills 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 

1.1 LATAR BELAKANG 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) didefinisikan sebagai kumpulan 

pengetahuan yang tersusun secara terbimbing. Berdasarkan kurikulum KTSP 

bahwa IPA berhubungan dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, 

sehingga bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta, 

konsep, atau prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan 

(Depdiknas, 2006). Hakikat IPA sebagai proses diwujudkan dengan melaksanakan 

pembelajaran yang melatih keterampilan proses bagaimana cara produk sains 

ditemukan. Hakikat IPA sesuai dengan standar proses pembelajaran IPA dalam 

Permendiknas No. 41 Tahun 2007. 

Sebagaimana hakikat pembelajaran IPA menurut permendiknas No.41 

Tahun 2007, konsep awal yang diterima siswa menjadi syarat untuk penguasaan 

konsep berikutnya. Pengetahuan awal siswa pada setiap pengalaman belajarnya 

akan berpengaruh terhadap bagaimana mereka belajar dan apa yang dipelajari 

selanjutnya. Dengan demikian diperlukan metode penyampaian materi yang tepat, 

yang dapat memberdayakan siswa baik dari segi akademik maupun kecakapan 

sosial, dapat memecahkan masalah dengan sifat terbuka dan suatu pembelajaran 

yang lebih tepat dan menarik, sehingga tujuan pendidikan dengan kurikulum 

tingkat satuan pendidikan dapat tercapai. Hasil belajar yang baik salah satunya 

didukung oleh penggunaan metode yang sesuai. 

Berdasarkan observasi di sekolah yang penulis lakukan di SMP N 32 

Semarang, diketahui bahwa aktivitas belajar siswa dalam proses pembelajaran 

IPA kurang memberdayakan kemampuan berpikir kritis, proses pembelajaran IPA 

diajarkan menggunakan model ceramah, mencatat, dan latihan soal. Metode 

ceramah menyebabkan siswa hanya diam mendengarkan penjelasan guru. Cara 

belajar dengan mengunakan ceramah dari guru memang merupakan salah satu 
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wujud interaksi pengajaran. Namun, belajar hanya dengan mendengarkan saja, 

patut diragukan efektivitasnya (Putri 2013). 

Menurut hasil wawancara dari guru IPA kelas VIII, beliau menggunakan 

metode ceramah disebabkan keterbatasan waktu untuk mengejar materi IPA yang 

jumlahnya banyak. Pembelajaran dengan model ceramah membuat siswa tidak 

terlibat dalam pembelajaran secara aktif. Pembelajaran ini menyebabkan kurang 

seimbangnya kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa. Sebagian 

besar dari siswa juga tidak mampu menghubungkan antara apa yang dipelajari 

dengan bagaimana pengetahuan tersebut akan dimanfaatkan atau dipergunakan. 

Proses pembelajaran yang hanya menggunakan metode ceramah, menyebabkan 

kurang aktifnya siswa dalam proses pembelajaran di kelas. Hal tersebut membuat 

siswa terbiasa menggunakan sebagian kecil saja dari potensi atau kemampuan 

pikirnya dan menjadikan siswa malas untuk berpikir serta terbiasa malas berpikir 

mandiri (Fuadi, 2014). Hal ini menyebabkan siswa kurang terlatih untuk 

membiasakan diri meningkatkan kemampuan berpikir kritis dalam merumuskan 

masalah, berhipotesis, menginterpretasi pernyataan, memberikan alasan dan solusi 

yang tepat dari suatu masalah sehingga tidak tercipta suasana belajar yang 

dinamis dan efektif. 

Kenyataan yang ditemui di SMPN 32 Semarang berdasarkan pengalaman 

PPL (Praktik Pengalaman Lapangan), menunjukkan bahwa dalam proses 

pembelajaran IPA siswa masih teoritis dan kurang mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis. Contohnya saja, keantusiasan mereka dalam menjawab pertanyaan 

yang diajukan guru masih terbatas secara teori belum menunjukkan 

pengembangan yang sesuai dengan potensi serta kemampuan siswa. Cara 

menjawab pertanyaan yang diajukan guru masih sebatas hafalan di buku paket. 

Selain itu, rata-rata siswa lebih antusias ketika pembelajaran IPA diajarkan 

dengan cara yang menarik. Menurut data nilai ujian tengah semester ganjil untuk 

mata pelajaran IPA, sebanyak 50% siswa kelas VIII A dan 71,87% siswa kelas 

VIII C tidak tuntas. Menurut Dwijananti et al., (2010), rendahnya aspek kognitif 

berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. 
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Kemampuan berpikir kritis sangat penting untuk ditanamkan kepada siswa. 

Hal ini perlu dilakukan agar mereka dapat melihat, mencermati, dan 

menyelesaikan berbagai persoalan yang nantinya mereka temui dalam lingkungan 

sekolah dengan tepat. Selama ini, siswa terbiasa belajar hanya mendengarkan 

informasi yang dijelaskan oleh guru tanpa mereka tahu kondisi yang sebenarnya 

terjadi di sekitarnya. Apalagi mata pelajaran IPA sangatlah penting untuk 

mengetahui kondisi yang sebenarnya yang ada di lapangan. Oleh karena itu, perlu 

adanya pembelajaran yang menarik dan menyenangkan untuk meningkatkan 

kemampuan siswa dalam berpikir kritis. 

Model pembelajaran yang bisa menyajikan permasalahan untuk mengasah 

kemampuan berpikir kritis salah satunya adalah model PBL. Model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) atau dikenal dengan model pembelajaran berbasis 

masalah merupakan model pembelajaran yang menggunakan permasalahan nyata 

yang ditemui di lingkungan sebagai dasar untuk memperoleh pengetahuan dan 

konsep melalui kemampuan berpikir kritis dan memecahkan masalah. Menurut 

Sudarman (2007) menyatakan bahwa landasan PBL adalah proses kolaborative. 

Pembelajar akan menyusun pengetahuan dengan cara membangun penalaran dari 

semua pengetahuan yang dimilikinya dan dari semua yang diperoleh sebagai hasil 

kegiatan berinteraksi dengan sesama individu. Dengan PBL diharapkan siswa 

dapat memecahkan masalah dengan beragam alternatif solusi, serta dapat 

mengidentifikasi penyebab permasalahan yang ada. 

Pemilihan model PBL ini bukan tanpa alasan, namun juga sudah banyak 

penelitian yang membuktikan bahwa dengan model PBL dapat menumbuhkan 

kemampuan berpikir kritis siswa dan menjadikan pembelajaran yang student 

centered. Hasil penelitian Syah (2009) menyatakan bahwa penerapan model PBL 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis sebesar 15% dan 18% untuk hasil 

belajarnya. Selain itu berdasarkan hasil penelitian Arnyana (2007) menyebutkan 

bahwa model PBL dapat (1) meningkatkan pemahaman konsep; (2) meningkatkan 

kemampuan memecahkan masalah; (3) meningkatkan kemampuan menerapkan 

konsep-konsep; (4) meningkatkan sikap positif siswa; dan (5) meningkatkan 
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kemampuan berpikir kritis siswa. Selain itu, model PBL ini juga bisa menerapkan 

pembelajaran student centered (Saidah, N. et al, 2014).

 Cuhadaroglu et al., sebagaimana dikutip oleh Akinoglu (2007), model 

PBL dapat mengubah siswa dari menerima informasi pasif menjadi aktif (student 

centered). Model ini memungkinkan siswa untuk memperoleh pengetahuan baru 

dalam pemecahan masalah, berpikir, bekerja kelompok, komunikasi, dan 

informasi berkembang secara positif (Akinoglu, 2007). Berdasarkan penelitian 

Akinoglu (2007), PBL lebih mempengaruhi prestasi belajar siswa dibandingkan 

dengan model pembelajaran tradisional yang mana telah diterapkan di sekolah. 

Selain itu, penelitian lain menyebutkan bahwa PBL lebih efektif dibandingkan 

dengan model klasik yang berbasis penemuan. Dalam PBL tampak bahwa banyak 

siswa yang menyukai model ini. Hal ini disebabkan karena dengan model PBL 

siswa dapat meningkatkan kemampuan memecahkan masalah dan bekerja sama 

dalam satu kelompok. 

Selaras dengan PBL, banyak cara bagi seorang guru untuk menyampaikan 

materi pelajaran yang dapat membuat siswa merasa senang, dengan mengaitkan 

model PBL dengan pendekatan yang menyenangkan, yaitu diantaranya adalah 

dengan menggunakan pendekatan yang tepat dalam pembelajaran. Salah satu 

pendekatan pembelajaran yang diharapkan dapat menumbuhkan rasa senang 

(joyfullearning) adalah science edutainment berbantuan media animasi (Hui, 

2007). Mengacu pada sifat alamiah anak salah satunya adalah bermain. 

Pembelajaran science edutainment memperkenalkan cara belajar yang bernuansa 

hiburan/menyenangkan tetapi dengan tidak menyimpang dari tujuan 

pembelajaran. Proses pembelajaran seperti ini diharapkan dapat menumbuhkan 

daya tarik siswa terhadap pelajaran. Dari sifat siswa yang demikian akan 

dikembangkan konsep bermain sambil belajar dan pembentukan kelompok-

kelompok kecil dalam proses pembelajaran, sehingga siswa tidak mengalami 

kebosanan dalam proses pembelajaran. Pembelajaran edutainment (education 

entertainment) adalah pendekatan pembelajaran yang menghibur dan 

menyenangkan dan berupaya mengajak siswa untuk menyenangi semua mata 

pelajaran. Untuk pelajaran IPA, pendekatannya disebut science edutainment 
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(Widiyatmoko, 2010). Dengan pembelajaran science edutainmnet, proses 

pembelajaran akan lebih menarik dan bermakna karena di dalam proses 

pembelajaran tersebut siswa dituntut tidak hanya bermain melainkan berlatih 

memecahkan masalah dalam suatu permainan untuk menumbuhkan kemampuan 

berpikir kritis siswa. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka diadakan penelitian yang 

berjudul ”Pengaruh Model Problem Based Learning Berbasis Science 

Edutainment terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SMP”.

1.2 RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah yang dapat 

dirumuskan adalah sebagai berikut:  

a. Apakah model PBL berbasis science edutainment berpengaruh terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa SMP?

b. Seberapa besar pengaruh model PBL berbasis science edutainment

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa SMP?

1.3    TUJUAN PENELITIAN 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

a. mengetahui adanya pengaruh model PBL berbasis science edutainment

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa SMP. 

b. mengetahui besarnya pengaruh model PBL berbasis science edutainment

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa SMP. 

1.4 MANFAAT PENELITIAN 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah manfaat teoritis dan manfaat 

praktis: 

1.4.1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat memberi sumbangan ilmu 

pengetahuan tentang model pembelajaran model PBL berbasis science 

edutainment dalam pembelajaran IPA tema alat optik untuk mengukur 

kemampuan berpikir kritis siswa pada penelitian berikutnya.  
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1.4.2 Manfaat Praktis 

Adapun manfaat praktis dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Siswa 

a. Memberikan pengalaman langsung dalam melakukan pembelajaran yang aktif, 

efektif, dan kontekstual. 

b. Membantu siswa untuk meningkatkan pemahaman dan kemampuan berpikir 

kritis pada tema alat optik 

c. Dapat meningkatkan semangat belajar siswa yang diperoleh dari pembelajaran 

yang menarik. 

2. Bagi Guru 

a. Dapat memberikan pengalaman bagi guru IPA dalam menerapkan model 

pembelajaran pada tema yang lain

b. Memotivasi guru untuk menerapkan model PBL berbasis science edutainment

pada kelas yang lain

3. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan contoh model pembelajaran 

PBL dalam rangka meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa SMP. 

4. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini dapat meningkatkan motivasi dan semangat untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut. 

1.5 PENEGASAN ISTILAH 
1.5.1 Model Problem Based Learning Berbasis Science Edutainment

Dalam penelitian ini, model PBL berbasis science edutainment yang 

digunakan yaitu, menerapkan model PBL dalam pembelajaran. Pada langkah-

langkah pembelajaran PBL terdapat unsur edutainment yang diterapkan, seperti 

pembelajaran menggunakan kartu masalah yang berisi suatu konsep materi untuk 

dipecahkan bersama kelompok kecil dan praktikum kelompok. Dalam penelitian 

ini, pendekatan science edutainment yang diterapkan yaitu pembelajaran IPA 

yang menghibur dan menyenangkan yang melibatkan unsur ilmu/sains, proses 

penemuan (inkuiri) dan permainan yang mendidik. Pendekatan science 

edutainment di dalamnya memuat : pembelajaran IPA yang dalam 
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pembelajarannya menyenangkan, praktikum untuk menemukan konsep materi 

pelajaran (Indriati, 2012). Pada penelitian ini menggunakan kartu masalah, 

praktikum, dan pemberian reward sebagai hadiah. 

1.5.2 Kemampuan Berpikir Kritis 

Dalam penelitian ini, kemampuan berpikir kritis yang digunakan mengacu 

pada penelitian yang dilakukan oleh Glaser sebagaimana dikutip oleh Fisher 

(2009), mendefinisikan berpikir kritis sebagai: (1) suatu sikap mau berpikir secara 

mendalam tentang masalah-masalah dan hal-hal yang berada dalam jangkauan 

pengalaman seseorang; (2) pengetahuan tentang metode-metode pemeriksaan dan 

penalaran yang logis dan (3) semacam suatu keterampilan untuk menerapkan 

metode-metode tersebut. 
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BAB 2 
TINJAUAN PUSTAKA 

2.1  Problem Based Learning (PBL) 
2.1.1 Model Problem Based Learning 

Model PBL dikembangkan berdasarkan konsep-konsep yang dicetuskan 

oleh Jerome Bruner. Konsep tersebut adalah belajar penemuan atau discovery 

learning. Konsep tersebut memberikan dukungan teoritis terhadap pengembangan 

model PBL yang berorientasi pada kecakapan memproses informasi.  

Beberapa pengertian PBL: (1) menurut Tan sebagaimana dikutip oleh 

Rusman (2010: 229) PBL merupakan penggunaan berbagai macam kecerdasan 

yang diperlukan untuk melakukan konfrontasi terhadap tantangan dunia nyata, 

kemampuan untuk menghadapi segala sesuatu yang baru dan kompleksitas yang 

ada. Pendapat di atas diperjelas oleh Ibrahim & Nur sebagaimana dikutip oleh 

Rusman (2010: 241) bahwa PBL merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang 

digunakan untuk merangsang berpikir tingkat tinggi siswa dalam situasi yang 

berorientasi pada masalah dunia nyata, termasuk di dalamnya belajar bagaimana 

belajar. Model pembelajaran PBL merupakan suatu model pembelajaran dimana 

siswa mengerjakan permasalahan yang otentik dengan maksud untuk menyusun 

pengetahuan mereka sendiri, mengembangkan inkuiri dan keterampilan berpikir 

tingkat tinggi, mengembangkan kemandirian, dan percaya diri (Arends, 2008:41). 

Model pembelajaran PBL merupakan pembelajaran yang dilakukan dengan 

menghadapkan siswa pada permasalahan yang nyata dalam kehidupan sehari-hari, 

sehingga siswa dapat menyusun pengetahuannya sendiri dalam memecahkan 

masalah dan mengupayakan berbagai macam solusinya yang mendorong siswa 

untuk berpikir kreatif (Purnamaningrum, 2012). 

Menurut Syah (2009) dalam penelitiannya menyatakan bahwa penerapan 

model PBL dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis sebesar 15% dan 18% 

untuk hasil belajarnya pada siswa kelas IX SMP Negeri 2 Sumenep. Selain itu, 

berdasarkan hasil penelitian Arnyana (2007) menyebutkan bahwa model PBL 
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dapat: (1) meningkatkan pemahaman konsep; (2) meningkatkan kemampuan 

memecahkan masalah; (3) meningkatkan kemampuan menerapkan konsep-

konsep; (4) meningkatkan sikap positif siswa; (5) meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa pada kelas X SMA Negeri 1 Singaraja.  

Pengertian PBL menurut Hwang & Tzu-Pu Wang (2012) sebagai berikut:  

. . . Problem-based learning (PBL) is considered a student-centered 

instruction approach in which inspired students to apply critical thinking 

through simulated problems in order to study complicated multifaceted, 

and practical problems that may have or not have standard answers. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, peneliti menyimpulkan model 

PBL adalah suatu model pembelajaran yang berorientasi pada pemecahan masalah 

yang diintegrasikan dengan kehidupan nyata. Dalam model pembelajaran PBL 

diharapkan siswa dapat membentuk pengetahuan atau konsep baru dari informasi 

yang didapatnya, sehingga kemampuan berpikir kritis siswa benar-benar terlatih. 

2.1.2  Karakteristik Model PBL

Ciri-ciri pembelajaran PBL antara lain: (a) pengajuan pertanyaan/masalah; 

(b) berfokus pada keterkaitan antar disiplin; (c) penyelidikan autentik; (d) 

menghasilkan produk dan memamerkannya; dan (e) kolaborasi. Dalam PBL siswa 

dibebaskan untuk memeroleh isu-isu kunci dari masalah yang mereka hadapi 

mendefinisikan kesenjangan pengetahuan mereka dan mengejar pengetahuan yang 

hilang (Silver & Barrows, 2006). Dengan alasan inilah PBL dipandang sebagai 

model pembelajaran yang mampu meningkatkan kemampuan berpikir tingkat 

tinggi atau kemampuan berpikir kritis. Kemampuan berpikir kritis dipengaruhi 

oleh dorongan intrinsik dan ekstrinsik. Latar belakang kepribadian dan 

kebudayaan seseorang dapat mempengaruhi usaha seseorang untuk dapat berpikir 

kritis terhadap suatu masalah dalam kehidupan (Hassoubah, 2007).  

Model PBL memiliki ciri khusus. Ciri-ciri PBL menurut Arends adalah 

sebagai berikut : 

1) Mengajukan pertanyaan atau masalah 

PBL mengorganisasikan pertanyaan dan masalah yang  penting secara 

sosial dan secara pribadi bermakna bagi siswa. Pertanyaan dan masalah tersebut 
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hendaknya terkait dengan situasi kehidupan nyata, diupayakan menghindari 

jawaban sederhana, dan menungkinkan adanya berbagai macam solusi untuk 

pertanyaan dan masalah tersebut. 

2) Berfokus pada keterkaitan antar disiplin 

Masalah aktual hendaknya dipilih untuk dikaji pemecahannya yang dapat 

ditinjau dari berbagai segi, meskipun PBL berpusat pada mata pelajaran tertentu. 

3) Penyelidikan autentik 

PBL menghendaki siswa melakukan penyelidikan autentik untuk mencari 

penyelesaian masalah yang nyata. Siswa hendaknya menganalisis dan 

menentukan masalah, mengembangkan hipotesis dan membuat prediksi, 

mengumpulkan dan menganalisis informasi, melakukan eksperimen (jika 

diperlukan), membuat inferensi dan merumuskan kesimpulan. 

4) Menghasilkan dan memamerkan produk atau hasil karya 

PBL menuntut siswa untuk menghasilkan produk tertentu dalam berbagai 

alternatif bentuk seperti presentasi laporan, transkip debat, model fisik, video, 

program komputer, atau yang lain. Produk tersebut bertujuan 

untuk menunjukkan apa yang telah dilakukan peserta didik pada siswa-siswa yang 

lain.

5) Kerja sama 

PBL juga dicirikan oleh adanya kerja sama antar siswa dalam bentuk 

berpasangan atau dalam kelompok kecil. Bekerja sama antar siswa dapat 

memberikan motivasi untuk bekerja bersama dalam tugas-tugas yang lebih 

kompleks dan meningkatkan peluang untuk berbagi inkuiri dan berdialog untuk 

mengembangkan keterampilan sosial. 

Pada penelitian ini menggunakan langkah-langkah  model pembelajaran PBL 

berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Arends. 

Sedangkan karakteristik model PBL menurut Rusman (2010: 232) adalah 

sebagai berikut:  

1. Permasalahan menjadi starting point dalam belajar.  

2. Permasalahan yang diangkat adalah permasalahan yang ada di dunia nyata 

yang tidak terstruktur.  
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3. Permasalahan membutuhkan perspektif ganda (multiple perspective).  

4. Permasalahan menantang pengetahuan yang dimiliki oleh siswa, sikap, dan 

kompetensi yang kemudian membutuhkan identifikasi kebutuhan belajar dan 

bidang baru dalam belajar.  

5. Belajar pengarahan diri menjadi hal yang utama.  

6. Pemanfaatan sumber pengetahuan yang beragam, penggunaannya, dan evaluasi 

sumber informasi merupakan proses yang esensial dalam PBL.  

7. Belajar adalah kolaboratif, komunikasi, dan kooperatif.  

8. Pengembangan keterampilan inquiry dan pemecahan masalah sama pentingnya 

dengan penguasaan isi pengetahuan untuk mencari solusi dari sebuah 

permasalahan.  

9. sintesis dan integrasi dari sebuah proses belajar.  

PBL melibatkan evaluasi dan review pengalaman siswa dan proses belajar. 

2.1.3   Kelebihan dan Kelemahan Model PBL

2.1.3.1 Kelebihan Model PBL 

Kelebihan dalam penerapan model pembelajaran PBL antara lain:  

1. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk memecahkan masalah-masalah 

menurut cara-cara atau gaya belajar individu masing-masing. Dengan cara 

mengetahui gaya belajar masing-masing individu, kita diharapkan dapat 

membantu menyesuaikan dengan pendekatan yang kita pakai dalam 

pembelajaran.  

2. Pengembangan keterampilan berpikir kritis (critical thinking skills).  

3. Peserta didik dilatih untuk mengembangkan cara-cara menemukan 

(discovery), bertanya (questioning), mengungkapkan (articulating),

menjelaskan atau mendeskripsikan (describing) mempertimbangkan atau 

membuat pertimbangan (considering), dan membuat keputusan (decision-

making). Dengan demikian, peserta didik menerapkan suatu proses kerja 

melalui suatu situasi bermasalah, siang mengandung masalah.  

2.1.3.2 Kelemahan Pembelajaran PBL

Kelemahan dalam penerapan model pembelajaran PBL antara lain: 

1. Pembelajaran model PBL membutuhkan waktu yang lama. 
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2. Perlu ditunjang oleh buku yang dapat dijadikan pemahaman dalam kegiatan 

belajar terutama membuat soal.

2.1.4 Langkah-langkah Pembelajaran Model PBL 

Adapun langkah-langkah model PBL adalah sebagai berikut : 

Tabel 2.1 Langkah-langkah Model PBL 

Fase 
ke-

Indikator Aktivitas/Kegiatan Guru

1 Orientasi siswa kepada 

masalah

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, 

menjelaskan logistikyang diperlukan, 

pengajuan masalah, memotivasi siswa terlibat 

dalam aktivitas pemecahan masalah yang 

dipilihnya.

2 Mengorganisasikan siswa 

untuk belajar

Guru membantu siswa mendefenisikan dan 

mengorganisasikan tugas belajar yang 

berhubungan dengan masalah tersebut.

3 Membimbing 

penyelidikan individual 

maupun kelompok

Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan 

informasi yang sesuai, melaksanakan 

eksperimen, untuk mendapat penjelasan 

pemecahan masalah.

4 Mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya

Guru membantu siswa dalam merencanakan 

dan menyiapkan karya yang sesuai seperti 

laporan, video, model dan membantu mereka 

untuk berbagai tugas dengan kelompoknya.

5 Menganalisa dan 

mengevaluasi proses 

pemecahan masalah

Guru membantu siswa melakukan refleksi atau 

evaluasi terhadap penyelidikan mereka dalam 

proses-proses yang mereka gunakan.

(Arends : 2008:57) 

2.2 Science Edutainment
Pendekatan science edutainment yaitu pembelajaran IPA yang mengibur 

dan menyenangkan yang melibatkan unsur ilmu/sains, proses penemuan (inkuiri) 

dan permainan yang mendidik. Pendekatan science edutainment di dalamnya 

memuat pembelajaran menyenangkan dengan menggunakan animasi berbasis 

komputer serta praktikum untuk menemmukan konsep materi pelajaran serta 

permainan yang mendidik dengan menggunakan media animasi (Ricky, 2005). 
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Pendekatan science edutainment diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar dan 

minat siswa dalam belajar IPA. 

 Pendekatan science edutainment yaitu pembelajaran IPA yang menghibur 

dan menyenangkan yang melibatkan unsur ilmu/sains, proses penemuan (inkuiri) 

dan permainan yang mendidik. Pendekatan science edutainment di dalamnya 

memuat: pembelajaran IPA yang dalam pembelajarannya menyenangkan, 

praktikum untuk menemukan konsep materi pelajaran (Indriati, 2012). 

Pendekatan science edutainment yaitu pembelajaran IPA yang menghibur 

dan menyenangkan yang melibatkan unsur ilmu/sains, proses penemuan (inkuiri) 

dan permainan yang mendidik. Pendekatan science edutainment di dalamnya 

memuat pembelajaran IPA yang dalam proses pembelajarannya tanpa 

menggunakan rumus dan praktikum untuk menemukan konsep dari materi 

pelajaran dilakukan dalam bentuk permainan yang mendidik. Diharapkan dengan 

menggunakan media pembelajaran pendekatan science edutainment dapat 

meningkatkan hasil belajar dan minat siswa dalam belajar IPA, karena : (1) 

membuat peserta didik gembira dan membuat belajar menjadi terasa lebih mudah; 

(2) mendesain pembelajaran dengan media pemainan edukatif untuk memperkuat 

pemahaman materi; (3) komunikasi yang efektif dan penuh keakraban; (4) 

menyampaikan materi pelajaran yang dibutuhkan dan bermanfaat; (5) 

Menyampaikan materi yang sesuai dengan usia dan kemampuan peserta didik; (6) 

memberikan penghargaan (reward) atau hadiah sebagai motivasi agar peserta 

didik dapat lebih berprestasi lagi (Taufiq et al., 2014). 

2.3 Kemampuan Berpikir Kritis 
Berpikir kritis merupakan kemampuan berpikir secara terorganisir dan 

mengevaluasi suatu alasan secara matematis (Husnidar et al., 2014). Glaser, 

sebagaimana dikutip oleh Fisher (2009), mendefinisikan berpikir kritis sebagai : 

(1) suatu sikap mau berpikir secara mendalam tentang masalah-masalah dan hal-

hal yang berada dalam jangkauan pengalaman seseorang; (2) pengetahuan tentang 

metode-metode pemeriksaan dan penalaran yang logis dan (3) semacam suatu 

keterampilan untuk menerapkan metode-metode tersebut. Sedangkan menurut 

Fisher dan Scriven, sebagaimana dikutip oleh Fisher (2009), berpikir kritis adalah 
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interpretasi dan evaluasi yang terampil dan aktif terhadap observasi dan 

komunikasi, informasi, dan argumentasi. Dari uraian tersebut, tampak bahwa 

berpikir kritis berkaitan erat dengan argumen. Hal ini dikarenakan pengertian 

argumen sendiri adalah serangkaian pernyataan. 

2.3.1 Indikator Kemampuan Berpikir Kritis 

Seseorang dianggap memiliki kemampuan berpikir kritis bila memenuhi 

indikator-indikator tertentu. Indikator-indikator tersebut bukan karangan semata 

melainkan sudah melalui tahap penelitian. Banyak indikator-indikator yang telah 

diikrarkan para ahli dan dibuktikan oleh para peneliti. Namun, indikator berpikir 

kritis yang akan digunakan pada penelitian ini adalah indikator menurut Robert 

Ennis. Menurut Ennis, sebagaimana dikutip oleh Setyowati (2014) terdapat lima 

kemampuan berpikir kritis yang dibagi lagi menjadi sub kemampuan berpikir 

kritis. Indikator tersebut dapat dilihat pada Tabel 2.2. 

Tabel 2.2 Indikator Berpikir Kritis menurut Ennis 

No. Kemampuan Berpikir Kritis Sub Kemampuan Berpikir Kritis

1. Memberi penjelasan 

sederhana

(elementary clarification)

1. Memfokuskan pertanyaan

2. Menganalisis argument

3. Bertanya dan menjawab  pertanyaan 

menantang

2. Membangun keterampilan 

dasar (basic support)
4. Mempertimbangkan kredibilitas 

(criteria) suatu sumber

5. Mengobservasi dan mengembangkan 

hasil observasi

3. Menyimpulkan (inference) 6. Membuat deduksi dan  

mempertimbangkan hasil deduksi

7. Membuat induksi dan  

mempertimbangkan induksi

8. Membuat dan mempertimbangkan 

keputusan

4. Membuat penjelasan lebih 

lanjut (advanced 
clarification)

9. Mengidentifikasi istilah, 

mempertimbangkan definisi

10. Mengidentifikasi asumsi

5. Strategi dan teknik 11. Memutuskan suatu tindakan

12. Berinteraksi dengan orang lain

Pada penelitian ini, indikator kemampuan berpikir kritis yang digunakan 

adalah (1) Memberi penjelasan sederhana (elementary clarification); (2) 
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Membangun keterampilan dasar (basic support); (3) Menyimpulkan (inference); 

(4) Membuat penjelasan lebih lanjut (advanced clarification);  dan (5) Strategi 

dan teknik.

2.4 Problem Based Learning berbasis Science Edutainment
Penelitian Cicchino (2015) tentang pembelajaran PBL berbasis permainan 

menjelaskan sebagai berikut :

. . . data analysis showed that features of GBL intervention and particular 

cycles of gameplay were effective in promoting higher levels of critical 

thinking, including the development of independent beliefs prior to enganging 

in collaborative discourse and providing oppurtunities for guided reflection.

Dalam penelitian ini, model PBL berbasis science edutainment yang 

digunakan yaitu, menerapkan model PBL dalam pembelajaran. Pada langkah-

langkah pembelajaran PBL terdapat unsur edutainment yang diterapkan, seperti 

pembelajaran menggunakan kartu masalah yang berisi suatu konsep materi untuk 

dipecahkan bersama kelompok kecil dan praktikum kelompok. 

2.5 Tema Optik 
Optik merupakan materi pokok kelas VIII semester genap sesuai 

kurikulum KTSP. Pada penelitian ini menggunakan IPA Terpadu. Model 

keterpaduan yang digunakan adalah model connected. Tema optik yang dijadikan 

fokus penelitian ini terintegrasi dari 2 disiplin ilmu yaitu biologi dan fisika. Dari 

bidang biologi yaitu memahami bagian-bagian dari indera penglihatan (mata), 

fungsi serta cacat mata, sedangkan pada fisika yaitu memahami konsep cahaya 

dan alat optik. 

Gambar 1.1 Bagan Keterpaduan Tema Optik 
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sebagai 
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Menurut Widiyatmoko (2014), di Indonesia, mata pelajaran diajarkan cara 

terpadu yang mencakup fisika, biologi, kimia, dan astronomi. Karena alasan itu, 

mahasiswa Program Pendidikan IPA diharapkan untuk mengajarkan ilmu terpadu 

di tingkat SMP. Selain itu, mereka harus dapat menggabungkan kategori tersebut 

menjadi satu topik. Misalnya, topik pencemaran lingkungan terintegrasi dengan 

astronomi, fisika, kimia, dan biologi.

Karakteristik model connected ini yaitu membelajarkan sebuah KD, 

konsep-konsep pada KD tersebut dihubungkan dengan konsep KD yang lain. 

Kelebihan dari model connected ini yaitu melihat permasalahan tidak hanya dari 

satu bidang kajian, pembelajaran dapat mengikuti KD-KD dalam SI. Keterbatasan 

yang dimiliki oleh model connected yaitu kajian antara bidang kajian sudah 

tampak, namun masih didominasi oleh bidang kajian tertentu (Kemendikbud, 

2013). 

Model connected ini menunjukkan bahwa konsep pembentukan bayangan 

pada cermin berhubungan dengan konsep mata sebagai alat indra penglihatan dan 

konsep alat optik. Di dalam konsep pembentukan bayangan terkandung materi 

materi mengenai cahaya, macam-macam cermin dan mekanisme pembentukan 

bayangan pada cermin. Keseluruhan materi ini berhubungan dengan mata sebagai 

alat indera penglihatan yang mampu menerima rangsang cahaya dari lingkungan 

dan membentuk bayangan di retina sebagai aplikasi pembentukan bayangan pada 

lensa cembung. Organ mata ini merupakan contoh alat optik yang terdapat pada 

tubuh manusia. Ketiga konsep dalam tema optik ini bersifat saling melengkapi 

satu sama lain atau dengan kata lain sudah terpadu. 

2.6  Kerangka Berpikir
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) didefinisikan sebagai kumpulan 

pengetahuan yang tersusun secara terbimbing yang berhubungan dengan cara 

mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga bukan hanya penguasaan 

kumpulan pengetahuan yang berupa fakta, konsep, atau prinsip saja tetapi juga 

merupakan suatu proses penemuan (Depdiknas, 2006). Fakta yang ditemui di 

SMPN 32 Semarang menunjukkan proses pembelajaran di sekolah masih 

menggunakan metode ceramah, siswa lebih antusias ketika belajar dengan 
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bantuan media yang mearik, siswa kurang kritis dalam kegiatannya sehari-hari 

dan masih teoritis dalam menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru. Hal ini 

dilihat dari siswa yang kurang antusias dalam menjawab pertanyaan yang 

diberikan oleh guru yang hanya sebatas hafalan dan teori di buku. Sesuai dengan 

teori harapan dalam Depdiknas tahun 2006 dan Permendiknas No.41 Tahun 2007 

dimana IPA merupakan ilmu pengetahuan yang berasal dari proses penemuan, 

perlu adanya model pembelajaran yang bisa melatih dan mengembangkan siswa 

dalam berpikir kritis. Model pembelajaran yang menyajikan permasalahan untuk 

mengasah kemampuan berpikir kritis salah satunya adalah PBL. Berkaitan dengan 

proses pembelajaran yang menyajikan permasalahan secara menarik, jadi perlu 

adanya pembelajaran berbasis masalah yang dikemas dalam proses pembelajaran 

secara menarik. Oleh karena itu, model yang tepat untuk menyelesaikan 

permasalahan pada proses pembelajaran di SMPN 32 Semarang adalah model 

PBL berbasis science edutainment. Harapannya dengan model tersebut, bisa 

berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa SMP.  

Untuk penelitian ini, membutuhkan dua kelas, yaitu kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Kelas eksperimen diberikan pembelajaran dengan model PBL 

berbasis science edutainment, sedangkan untuk kelas kontrol menggunakan model 

konvensional sesuai yang diajarkan di sekolah. Model pembelajaran PBL berbasis 

science edutainment pada penelitian ini, menyajikan sebuah permasalahan pada 

setiap konsep materi berbasis permainan yang menghibur. Karakteristik utama 

model pembelajaran yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan sebuah 

kartu permainan dalam membantu siswa memahami materi berbasis permasalahan 

dengan cara yang menghibur. Secara sederhana, kartu masalah yang diberikan 

membantu siswa mengetahui konsep materi sendiri dengan cara yang menghibur 

karena pada kartu tersebut ada aturan permainan dan skor yang diperoleh ketika 

bermain. Sehingga membuat siswa lebih antusias dalam menemukan konsep 

materi tanpa membuat mereka bosan. Pembelajaran ini dilaksanakan dalam empat 

kali pertemuan. Pada setiap pertemuan menggunakan kartu permasalahan di awal 

pembelajaran untuk menemukan konsep materi dengan cara yang menghibur.
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Gambar 2.2 Bagan Kerangka Berpikir
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2.6 Hipotesis 
Berdasarkan kajian teoriti dan kerangka berpikir yang telah diuraikan, 

maka hipotesis pada penelitian ini adalah: 

H0: Model PBL Berbasis Science Edutainment tidak berpengaruh terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa SMP 

Ha:  Model PBL Berbasis Science Edutainment berpengaruh terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa SMP 
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BAB 5

PENUTUP 
5.1 Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Model pembelajaran PBL berbasis science edutainment berpengaruh terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa SMP Negeri 32 Semarang.  

2. Model pembelajaran PBL berbasis science edutainment dikategorikan 

berpengaruh sangat kuat terhadap kemampuan berpikir kritis siswa SMP 

Negeri 32 Semarang dilihat dari analisis korelasi diperoleh rhitung sebesar 0,61 

menginterpretasikan bahwa tingkat hubungan antara model PBL berbasis 

science edutainment dengan kemampuan berpikir kritis siswa adalah kuat. 

5.2 Saran 
Saran dari peneliti untuk peneliti selanjutnya adalah: 

1. Saat proses pembelajaran dengan model PBL berbasis science edutainment

dilaksanakan, sebaiknya membagi kelompok tidak berisi enam siswa karena 

lebih efektif jika dilakukan pada kelompok kecil.

2. Siswa lebih membutuhkan banyak referensi untuk memperkuat pembelajaran 

model PBL berbasis science edutainment. 

3. Pembelajaran dengan menggunakan model PBL hendaknya sering dilakukan 

agar siswa terbiasa untuk belajar kelompok dan memecahkan masalah yang 

ada.
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